
II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jaringan Komputer

Menurut Ramadhan (2006), jaringan komputer adalah sekumpulan komputer,

serta perangkat-perangkat lain pendukung komputer yang saling terhubung dalam

suatu kesatuan. Media jaringan komputer dapat melalui kabel atau tanpa kabel

sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling melakukan

pertukaran informasi, seperti dokumen dan data, dapat juga melakukan

pencetakan pada printer yang sama dan bersama-sama memakai perangkat keras

dan perangkat lunak yang terhubung dengan jaringan. Setiap komputer, ataupun

perangkat-perangkat yang terhubung dalam suatu jaringan disebut dengan node.

Dalam sebuah jaringan komputer dapat mempunyai dua, puluhan, ribuan atau

bahkan jutaan node. Contoh jaringan komputer dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Jaringan Komputer
(sumber : http://ilmu-modern.blogspot.com)
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Menurut Enterprise (2008), berdasarkan peranannya maka ada tiga jenis jaringan

komputer, yaitu client-server (kadang juga disebut server-based), peer-to-peer,

hybrid network :

a. Client-Server

Jenis jaringan ini merupakan jaringan komputer dimana dalam jaringan tersebut

terdapat satu komputer yang didedikasikan khusus sebagai server. Server tersebut

mempunyai tanggung jawab untuk memberikan service/layanan yang diberikan ke

komputer lainnya.  Layanan yang umum disediakan oleh server biasanya

memberikan layanan-layanan seperti file service, print service, web service, email,

file transfer service. Dengan jaringan ini komputer (client) lain dapat mengakses

layanan yang diberikan oleh server tersebut.

b. Peer-to-peer

Merupakan jaringan komputer dimana setiap komputer dapat menjadi server dan

juga menjadi client secara bersamaan. Contohnya dalam file sharing antar

komputer di Jaringan Windows Network Neighbourhood ada 5 komputer (beri

nama A,B,C,D dan E) yang memberi hak akses terhadap file yang dimilikinya.

Pada satu saat A mengakses file share dari B bernama data_nilai.xls dan juga

memberi akses file soal_uas.doc kepada C. Saat A mengakses file dari B maka A

berfungsi sebagai client dan saat A memberi akses data kepada C maka A

berfungsi sebagai server. Kedua fungsi itu dilakukan oleh A secara bersamaan

maka jaringan seperti ini dinamakan peer to peer.

c. Hybrid Network

Kebanyakan jaringan sebenarnya merupakan hybrid network. Pada jenis jaringan

ini umumnya memiliki active domains dan workgroups. Hybrid network adalah
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jaringan berbasis client-server dimana di dalam jaringan tersebut selain server

menyediakan kebanyakan sumber yang dibutuhkan oleh user, tetapi user juga

masih dapat mengakses sumber-sumber yang disediakan oleh user lain (peer-to-

peer) dalam satu workgroup.

Menurut Community dan Zaki (2010), manfaat yang didapat dalam membangun

jaringan komputer, yaitu :

1. Sharing resource

Sharing resource bertujuan agar seluruh program, peralatan atau peripheral

lainnya dapat dimanfaatkan oleh setiap orang yang ada pada jaringan komputer

tanpa terpengaruh oleh lokasi maupun pengaruh dari pemakai.

2. Media Komunikasi

Jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikasi antar pengguna, baik

untuk teleconference maupun untuk mengirim pesan atau informasi yang penting

lainnya.

3. Integrasi Data

Jaringan komputer dapat mencegah ketergantungan pada komputer pusat, karena

setiap proses data tidak harus dilakukan pada satu komputer saja, melainkan dapat

didistribusikan ke tempat lainnya.  Oleh sebab inilah maka terbentuk data yang

terintegrasi yang memudahkan pemakai untuk memperoleh dan mengolah

informasi setiap saat.

4. Pengembangan dan Pemeliharaan

Pengembangan peralatan dapat dilakukan dengan mudah dan menghemat biaya,

karena untuk setiap pembelian komponen seperti printer, maka tidak perlu

membeli printer sejumlah komputer yang ada tetapi cukup satu buah karena
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printer itu dapat digunakan secara bersama–sama.  Jaringan komputer juga

memudahkan pemakai dalam merawat hardisk dan peralatan lainnya, misalnya

untuk memberikan perlindungan terhadap serangan virus maka pemakai cukup

memusatkan perhatian pada hardisk yang ada pada komputer pusat.

5. Keamanan Data

Sistem jaringan komputer dapat memberikan perlindungan terhadap data.  Karena

pemberian dan pengaturan hak akses kepada para pemakai, serta teknik

perlindungan terhadap hardisk sehingga data mendapatkan perlindungan yang

efektif.

6. Web Browsing

Web browsing dapat digunakan untuk mengakses informasi yang ada pada

jaringan. Hampir setiap orang pernah menggunakan browser web (seperti Internet

Explorer, Mozilla Firefox, Netscape, Opera dan yang lainnya). Browser web

memungkinkan kita untuk melihat informasi yang ada di dalam sebuah web server

di suatu tempat di dalam internet.

2.1.1 Macam-Macam Jaringan Komputer

Menurut Syafrizal (2005), jaringan komputer secara fisik dibedakan menjadi dua,

yaitu jaringan kabel dan jaringan tanpa kabel atau nirkabel (wirless network).

Jaringan kabel adalah jaringan komputer yang secara fisik dihubungkan dengan

kabel-kabel jaringan.  Sedangkan jaringan tanpa kabel (nirkabel) adalah jaringan

komputer yang dihubungkan dengan menggunakan gelombang radio.
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Menurut Knowledge (2010), berdasarkan area yang dicakupnya, secara umum

jaringan komputer dapat digolongkan atas empat jenis, yaitu :

1. Local Area Network (LAN)

Local Area Network (LAN) adalah jaringan yang terdapat dalam sebuah gedung

atau perkantoran. Umumnya, LAN dimiliki oleh perusahaan atau organisasi

tertentu. LAN digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer yang

terdapat di dalam gedung atau kantor tersebut. Komputer-komputer dihubungkan

untuk membagi sumber daya yang terdapat di kantor tersebut.

LAN memungkinkan suatu perusahaaan atau pabrik dapat menggunakan sumber

daya (misalnya printer) secara bersama-sama. Selain itu, LAN juga

memungkinkan komputer-komputer dapat saling berkomunikasi dan saling

bertukar informasi. Komputer yang terhubung dalam satu LAN kebanyakan hanya

berjarak beberapa puluh meter. Contoh LAN dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Local Area Network (LAN)
(sumber : http://indranne.wordpress.com)



10

2. Metropolitan Area Network (MAN)

Metropolitan Area Network (MAN) adalah jaringan LAN dalam versi yang lebih

besar. Umumnya, MAN digunakan untuk menghubungkan beberapa kantor yang

letaknya berdekatan. Misalnya saja, kantor-kantor pemerintah yang terdapat

dalam sebuah kota dapat dihubungkan dengan MAN. Hal ini dibuat untuk berbagi

data antara satu institusi dengan institusi yang lain. Misalnya, kantor Dinas Pajak

dapat berbagi data dengan kantor Dinas Pertanahan. MAN dapat dimanfaatkan

oleh pemerintah maupun swasta. Contoh MAN dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Metropolitan Area Network (MAN)
(sumber : http://zealpixie.blog.stkipsurya.ac.id)

3. Wide Area Network (WAN)

Wide Area Network (WAN) adalah jaringan komputer yang mencakup area yang

sangat luas dari segi geografis. WAN dapat saja mencakup sebuah negara atau

benua. WAN banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar yang daerah

operasinya mencakup beberapa negara yang terletak di berbagai belahan dunia.

WAN juga digunakan oleh negara-negara yang telah maju untuk menghubungkan
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database dari satu daerah dengan daerah lain dan antar instansi dan lembaga-

lembaga yang ada. Contoh WAN dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Wide Area Network (WAN)
(sumber : http://kupicino.wordpress.com)

2.1.2 Komponen Jaringan Komputer

Menurut Yani (2007), membangun sebuah jaringan komputer yang baik

dibutuhkan beberapa komponen penunjangnya yaitu perangkat keras dan

perangkat lunak. Komponen perangkat keras adalah :

1. Kabel

A. Kabel Unshielded Twisted Pair

Kabel twisted pair terdiri dari dua jenis, yaitu yang terbungkus (shielded twisted

pair / STP ) dan yang tidak terbungkus (unshielded twisted pair).

Karakteristik yang dimiliki kabel ini :

a) Sepasang kabel yang di twist, yang jumlah pasangannya dapat terdiri dari

dua, empat atau lebih.
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b) Kecepatan transfer data yang dapat dilayani sampai 10 Mbps.

c) Konektor yang biasa digunakan adalah RJ-11 atau RJ-45.

d) Digunakan dalam topologi star.

Contoh kabel Unshielded Twisted Pair dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5 Kabel Unshielded Twisted Pair
(sumber : http://www.tik.be/forum/viewtopic.php)

B. Kabel Coaxial

Kabel Coaxial suatu jenis kabel yang menggunakan dua buah konduktor.

Pusatnya berupa inti kawat padat yang dilingkupi oleh sekat yang kemudian

dililiti lagi oleh kawat berselaput konduktor. Jenis kabel ini biasa digunakan

untuk jaringan dengan bandwith yang tinggi. Kabel coaxial mempunyai pengalir

tembaga di tengah (centre core). Lapisan plastik (dielectric insulator) yang

mengelilingi tembaga berfungsi sebagai penebat di antara tembaga dan “metal

shielded“. Lapisan metal berfungsi untuk menghalang sembarang gangguan luar

dari lampu kalimantang, motors, and perlatan elektonik lain. Lapisan paling luar

adalah lapisan plastik yang disebut jacket plastik. Lapisan ini berfungsi seperti

jaket yaitu sebagai pelindung bagian terluar.
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Kabel coaxial mempunyai karakteristik sebagai berikut :

a) Kecepatan transfer data maksimal 10 Mbps.

b) Coaxial sering digunakan untuk thick ethernet, thin ethernet, dan ARCnet.

c) Digunakan dalam topologi bus.

Contoh kabel coaxial dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6 Kabel Coaxial
(sumber : http://tianboyand.blogspot.com)

C. Kabel Serat Optik

Kabel serat optik saat ini semakin sering digunakan karena kehandalannya dalam

kecepatan transmisi data.  Kabel fiber optik atau serat optik umumnya digunakan

oleh penyedia layanan internet untuk terhubung ke backbone NAP (Network

Access Provider). Jenis kabel serat optik ini terdiri atas kaca tipis atau filamen

plastik, kurang lebih selebar rambut manusia dan dilindungi oleh bantalan plastik

tebal dan selubung plastik luar. Kabel serat optik menggunakan sinar laser

bergetar dan bukan frekuensi elektronik untuk mengirim sinyal.
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Karakteristik yang dimiliki kabel serat optik :

a) Mahal

b) Kecepatan transfer data maksimal 155 Mbps.

Contoh fiber optik dapat dilihat pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7 Fiber Optik
(sumber : http://ispindramayu.blogspot.com)

2. Network Interface Card (NIC)

Network Interface Card (NIC) adalah sebuah kartu yang berfungsi sebagai

jembatan dari komputer ke sebuah jaringan komputer.  Jenis NIC yang beredar,

terbagi menjadi dua jenis, yakni NIC yang bersifat fisik, dan NIC yang bersifat

logis.  Contoh NIC yang bersifat fisik adalah NIC Ethernet, Token Ring, dan

lainnya.  Sementara NIC yang bersifat logis adalah loopback adapter dan Dial-up

Adapter, disebut juga sebagai Network Adapter.  Setiap jenis NIC diberi nomor

alamat yang disebut sebagai MAC address, yang dapat bersifat statis atau dapat

diubah oleh pengguna. Contoh Network Interface Card (NIC) dapat dilihat pada

Gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Network Interface Card (NIC)
(sumber : http://www.ehow.com)

3. Hub

Hub (Head Up Butt) merupakan alat penghubung antara komputer, semua jenis

komunikasi hanya dilewatkan oleh hub. Hub digunakan untuk sebuah bentuk

jaringan yang sederhana (misal hanya untuk menyambungkan beberapa komputer

di satu group IP lokal) ketika ada satu paket yang masuk ke satu port di hub,

maka akan tersalin ke port lainnya di hub yang sama dan semua komputer yang

tersambung di hub yang sama dapat membaca paket tersebut.  Saat ini hub sudah

banyak ditinggalkan dan diganti dengan switch.  Alasan penggantian ini biasanya

ada karena hub mempunyai kecepatan transfer data yang lebih lambat daripada

switch. Hub dan switch mempunyai kecepatan transfer data sampai dengan 100

Mbps bahkan switch sudah dikembangkan sampai kecepatan 1 Gbps. Contoh hub

dapat dilihat pada Gambar 2.9.
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Gambar 2.9 Hub
(sumber : http://putrajatim.blogspot.com)

4. Swicth

Switch adalah komponen jaringan yang digunakan untuk menghubungkan

beberapa hub untuk membentuk jaringan yang lebih besar atau menghubungkan

komputer-komputer yang mempunyai kebutuhan bandwidth yang besar. Switch

bekerja pada layer data link (layer 2) dan terkadang di Network Layer (layer 3)

berdasarkan referensi OSI Layer Model.  Sehingga dapat bekerja untuk paket

protokol apapun. LAN yang menggunakan switch untuk berkomunikasi di

jaringan disebut dengan Switched LAN atau dalam fisik ethernet jaringan disebut

dengan Switched Ethernet LAN. Contoh swicth dapat dilihat pada Gambar 2.10.

Gambar 2.10 Swicth
(sumber : http://irwanpanarobost.blogspot.com)
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5. Repeater

Repeater adalah suatu alat yang berfungsi memperluas jangkauan sinyal wifi yang

belum tercover oleh sinyal dari server agar bisa menangkap sinyal wifi.

Perangkat repeater harus dua alat, yakni untuk menerima sinyal dari server

(client) dan untuk menyebarkan lagi sinyal wifi (access point).  Dua perangkat

repeater tersebut berfungsi agar pekerjaan dari radio atau access point tidak saling

bertabrakan. Paket repeater tidak mengurangi bandwitch yang dapat dibagi.

Perangkat repeater didesain sedemikian rupa sehingga mampu untuk mengcover

daerah-daerah yang lemah sinyal dari server. Contoh jaringan internet

menggunakan repeater dapat dilihat pada Gambar 2.11.

Gambar 2.11 Jaringan internet menggunakan repeater
(sumber : http://kecoamiskin.wordpress.com)

6. Bridge

Bridge adalah perangkat yang berfungsi menghubungkan beberapa jaringan

terpisah. Bridge bisa menghubungkan tipe jaringan berbeda (seperti ethernet dan

fast ethernet) atau tipe jaringan yang sama. Bridge memetakan alamat ethernet

dari setiap node yang ada pada masing-masing segmen jaringan dan



18

memperbolehkan hanya lalu lintas data yang diperlukan melintasi bridge. Ketika

menerima sebuah paket, bridge menentukan segmen tujuan dan sumber. Jika

segmennya sama, paket akan ditolak, jika segmennya berbeda maka paket

diteruskan ke segmen tujuannya. Bridge juga bisa mencegah pesan rusak untuk

tak menyebar keluar dari satu segmen. Contoh bridge dapat dilihat pada Gambar

2.12.

Gambar 2.12 Bridge
(sumber : http://smk-kp.blogspot.com)

7. Router

Router adalah perangkat jaringan yang digunakan untuk membagi protocol

kepada anggota jaringan yang lainnya.  Dengan adanya router maka sebuah

protocol dapat dibagi kepada perangkat jaringan lain. Contoh aplikasinya adalah

jika ingin membagi IP Address kepada anggota jaringan maka kita dapat

menggunakan router ini.  Ciri-ciri router adalah adanya fasilitas DHCP (Dynamic

Host Configuration Procotol).  Dengan melakukan setting DHCP, maka kita

dapat membagi IP Address.  Fasilitas lain dari router adalah adanya NAT

(Network Address Translator) yang dapat memungkinkan suatu IP Address di
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sharing ke IP Address lain. Contoh routerboard mikrotik dapat dilihat  pada

Gambar 2.13.

Gambar 2.13 Routerboard Mikrotik
(sumber : http://www.clickbd.com)

2.1.3 Topologi Jaringan Komputer

Menurut Yani (2007), topologi menggambarkan struktur dari suatu jaringan

atau bagaimana sebuah jaringan didesain.  Pola ini sangat erat kaitannya dengan

metode access dan media pengiriman yang digunakan.  Topologi yang ada

sangatlah tergantung dengan letak dari masing-masing terminal, kualitas kontrol

yang dibutuhkan dalam komunikasi ataupun penyampaian pesan, serta kecepatan

dari pengiriman data.  Definisi topologi terbagi menjadi dua, yaitu topologi fisik

(physical topology) yang menunjukkan posisi pemasangan kabel secara fisik dan

topologi logik (logical topology) yang menunjukan bagaimana suatu media

diakses oleh host.



20

Ada beberapa topologi di dalam jaringan komputer, yaitu : topologi star (bintang),

topologi tree (pohon), topologi bus, topologi ring (cincin).

a. Topologi Star (Bintang)

Topologi ini berbentuk seperti bintang, sebuah alat yang disebut concentrator bisa

berupa hub atau switch menjadi pusat, dimana semua komputer dalam jaringan

dihubungkan ke concentrator ini. Pada topologi bintang (star) sebuah terminal

pusat bertindak sebagai pengatur dan pengendali semua komunikasi yang terjadi.

Terminal-terminal lainnya melakukan komunikasi melalui terminal pusat ini.

Terminal kontrol pusat bisa berupa sebuah komputer yang difungsikan sebagai

pengendali tetapi bisa juga berupa “Hub” atau “MAU” (Multi Access Unit).

Kelebihan topologi bintang :

1. Karena setiap komponen dihubungkan langsung ke simpul pusat maka

pengelolaan menjadi mudah, kegagalan komunikasi mudah ditelusuri.

2. Kegagalan pada satu komponen/terminal tidak mempengaruhi komunikasi

terminal lain.

Kelemahan topologi bintang:

1. Kegagalan pusat kontrol (simpul pusat) memutuskan semua komunikasi

2. Bila yang digunakan sebagai pusat kontrol adalah hub maka kecepatan

akan berkurang sesuai dengan penambahan komputer, semakin banyak

semakin lambat.

Contoh topologi star dapat dilihat pada Gambar 2.14.
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Gambar 2.14 Topologi Star
(sumber : www.ict-smk.net)

b. Topologi Tree (Pohon)

Topologi pohon adalah pengembangan topologi bus.  Media transmisi merupakan

satu kabel yang bercabang namun loop tidak tertutup. Topologi pohon dimulai

dari suatu titik yang disebut “headend”, dari headend beberapa kabel ditarik

menjadi cabang, dan pada setiap cabang terhubung beberapa terminal dalam

bentuk bus sehingga menjadi rumit.  Dua kesulitan pada topologi tree adalah :

1. Karena bercabang maka diperlukan cara untuk menunjukkan kemana data

dikirim, atau kepada siapa transmisi data ditujukan.

2. Perlu suatu mekanisme untuk mengatur transmisi dari terminal-terminal

dalam jaringan.

Contoh topologi tree (pohon) dapat dilihat pada Gambar 2.15
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Gambar 2.15 Topologi Tree (Pohon)
(sumber : http://udik666.blogspot.com)

c. Topologi Bus

Topologi bus ini sering juga disebut sebagai topologi backbone, dimana ada

sebuah kabel coaxial yang dibentang kemudian beberapa komputer dihubungkan

pada kabel, kedua ujung ditutup dengan “terminator” atau terminating-resistance

(biasanya berupa tahanan listrik sekitar 60 ohm).

Kelebihan topologi bus adalah :

1. Instalasi relatif lebih murah.

2. Kerusakan satu komputer client tidak akan mempengaruhi komunikasi

antar client lainnya.

3. Biaya relatif lebih murah.

Kelemahan topologi bus adalah :

1. Jika kabel utama (bus) atau backbone putus maka komunikasi gagal.

2. Bila kabel utama sangat panjang maka pencarian gangguan menjadi sulit.
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3. Kemungkinan akan terjadi tabrakan data (data collision) apabila banyak

client yang mengirim pesan dan ini akan menurunkan kecepatan

komunikasi.

Contoh topologi bus dapat dilihat pada Gambar 2.16.

Gambar 2.16 Topologi Bus
(sumber : www.donialiyanto.blogspot.com)

d. Topologi Ring (Cincin)

Topologi ring disebut juga sebagai topologi cincin karena bentuknya seperti

cincin yang melingkar. Semua komputer dalam jaringan akan dihubungkan pada

sebuah cincin. Cincin ini hampir sama fungsinya dengan concenrator pada

topologi star yang menjadi pusat berkumpulnya ujung kabel dari setiap komputer

yang terhubung.  Kemungkinan permasalahan yang terjadi pada topologi cincin

(ring) adalah :

1. Kegagalan satu terminal/repeater akan memutuskan komunikasi ke semua

terminal.

2. Pemasangan terminal baru menyebabkan gangguan terhadap jaringan,

terminal baru harus mengenal dan dihubungkan dengan kedua terminal

tetangganya.



24

Contoh topologi ring (cincin) dapat dilihat pada Gambar 2.17.

Gambar 2.17 Topologi Cincin (Ring)
(sumber : www. bayudejavu.co.cc)

2.1.4 Wireless Lokal Area Network (WLAN)

Menurut Mulyanta (2005), WLAN merupakan jaringan komputer yang terhubung

tanpa kabel. Local Area Network dari komputer dan peralatan lainnya saling

berkomunikasi lewat sinyal radio atau gelombang cahaya. Sistem ini berguna

apabila penyambungan lewat koneksi kabel atau serat optik cukup mahal atau

untuk sebuah aplikasi koneksi bergerak. Teknologi WLAN merupakan teknologi

komunikasi data yang tidak menggunakan kabel untuk menghubungkan antara

client dan server.
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2.1.4.1 Mode Jaringan WLAN

Menurut Mulyanta (2005), jaringan wireless memiliki dua mode WLAN yang

dapat digunakan, yaitu Ad-Hoc dan Infrastruktur Konfigurasi yang kedua mode

jaringan ini penggunaannya bergantung pada kebutuhan pengguna.  Sebenarnya

jaringan WLAN hampir sama dengan LAN, tetapi WLAN menggunakan

wireless device untuk berhubungan dengan jaringan dan untuk menunjukkan

indentitasnya, WLAN menggunakan SSID, meskipun channel frekuensinya sama.

1. Ad-hoc

Mode jaringan WLAN dengan Ad-Hoc sangat sederhana, karena tidak

memerlukan access point (AP) untuk saling berinteraksi antara dua atau tiga

benda, asalkan setiap benda tersebut memiliki jaringan wireless. Jaringan Ad-Hoc

dikenal juga dengan istilah peer-to-peer. Ad-Hoc memiliki kelemahan, dimana

Ad-Hoc tidak bisa saling berinteraksi dengan komputer atau notebook yang

menggunakan jaringan kabel. Jangkauan jaringan Ad-Hoc terbatas pada jarak

antar kedua komputer atau notebook tersebut. Contoh Ad-hoc dua laptop dapat

dilihat pada Gambar 2.18.

Gambar 2.18 Ad-hoc dua laptop
(sumber : http://computernetworktwo.blogspot.com)
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2. Infrastruktur Konfigurasi

Menurut Enterprise (2010), mode jaringan infrastruktur konfigurasi merupakan

jaringan yang memerlukan access point sebagai pengatur lalu lintas data pada

WLAN atau LAN yang saling berinteraksi. Jika jaringan wireless ingin mengakses

jaringan kabel yang biasanya diperlukan untuk print, maka komputer

atau notebook harus menggunakan mode jaringan infrastruktur. Pada mode

ini, access point bermanfaat untuk melayani komunikasi utama pada

jaringan wireless. Access point mengakses data pada komputer atau laptop

dengan jangkauan tertentu. Contoh mode infrastruktur dapat dilihat pada Gambar

2.19.

Gambar 2.19 Mode Infrastruktur
(sumber : http://digilib.ittelkom.ac.id)

2.1.4.2 Komponen Jaringan WLAN

Menurut Mulyanta (2005), ada 4 komponen WLAN, adalah :

1. Wireless LAN Interface

Merupakan peralatan yang dipasang di Mobile/Desktop PC.  Peralatan yang

dikembangkan secara massal adalah dalam bentuk PCMCIA (Personal Computer

Memory Card International Association) card, PCI card maupun melalui port
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USB (Universal Serial Bus). Contoh wireless LAN interface dapat dilihat pada

Gambar 2.20.

Gambar 2.20 Wireless LAN Interface
(sumber : http://www.sinobery.com)

2. Access Point

Access point adalah perangkat yang menjadi sentral koneksi dari pengguna (user)

ke internet server protocol dari kantor cabang ke kantor pusat jika jaringannya

adalah milik sebuah perusahaan. Access point berfungsi mengkonversikan sinyal

frekuensi radio menjadi sinyal digital yang akan disalurkan melalui kabel, atau

disalurkan ke perangkat WLAN yang lain dengan dikonversikan ulang menjadi

sinyal frekuensi radio. Contoh access point dapat dilihat pada Gambar 2.21.

Gambar 2.21 Access Point
(sumber : http://www.iconfinder.com)
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3. Antena External

Antena merupakan alat untuk mentransformasikan sinyal radio yang merambat

pada sebuah conduktor menjadi gelombang elektromagnetik yang merambah di

udara. Antena memiliki sifat resonansi, sehingga antena akan beroperasi pada

daerah tertentu. Ada beberapa tipe antena yang dapat mendukung implementasi

WLAN, yaitu Antena omnidirectional dan Antena directional. Contoh antena

external dapat dilihat pada Gambar 2.22.

Gambar 2.22 Antena External
(sumber : www. hendri.staff.uns.ac.id)

4. Mobile/Desktop PC

Merupakan perangkat akses untuk pengguna.  Pada umumnya mobile PC sudah

terpasang port PCMCIA sedangkan desktop PC harus ditambahkan wireless

adapter melalui PCI (Peripheral Component Interconnect) card atau USB

(Universal Serial Bus). Contoh PC desktop dapat dilihat pada Gambar 2.23.
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Gambar 2.23 PC Desktop
(sumber : http://www.zinitech.com)

2.2 Hotspot

Menurut Purbo (2006), hotspot adalah lokasi dimana user dapat mengakses

melalui mobile computer (seperti laptop) tanpa menggunakan koneksi kabel

dengan tujuan suatu jaringan seperti internet. Jaringan nirkabel menggunakan

radio frekuensi untuk melakukan komunikasi antara perangkat komputer dengan

access point dimana pada dasarnya berupa penerima dua arah yang bekerja pada

frekuensi 2.4 GHz (802.11b, 802.11g) dan 5.4 GHz (802.11a).

Pada umumnya peralatan wifi hotspot menggunakan standarisasi IEEE 802.11b

atau IEEE 802.11g dengan menggunakan beberapa level keamanan seperti WEP

dan/atau WPA. Perangkat laptop sudah banyak yang dilengkapi dengan adapter

IEEE 802.11b atau IEEE 802.11g. Akan tetapi dapat juga digunakan peralatan

wireless dalam bentuk PCMCIA atau USB. Contoh area hotspot dapat dilihat

pada Gambar 2.24.
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2.24 Area Hotspot
(sumber : http://www.azka-dzulkifli.com)

2.3 Internet

Menurut Purbo (2006), internet (interconnected computer networks) adalah

jaringan komputer tanpa batas, menggunakan standar Internet Protocol Suite

(TCP/IP) dan menjadi penghubung antara pengguna komputer satu dengan

pengguna komputer lainnya serta dapat berhubungan dengan komputer di sebuah

wilayah ke wilayah di penjuru dunia, dimana di dalam jaringan tersebut

mempunyai berbagai macam informasi serta fasilitas layanan internet browsing

atau surfing. Internet membawa berbagai macam sumber informasi dan jasa,

seperti dokumen hypertext antar link dari World Wide Web (WWW) dan

infrastruktur untuk mendukung surat elektronik.

2.4 IP Address

Menurut Mulyanta (2005), IP Address adalah deretan angka biner antara 32-bit

sampai 128-bit yang dipakai sebagai alamat identifikasi untuk tiap komputer host
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dalam jaringan internet.  Panjang dari angka ini adalah 32-bit (untuk IPv4 atau IP

versi 4), dan 128-bit (untuk IPv6 atau IP versi 6) yang menunjukkan alamat

dari komputer tersebut pada jaringan internet berbasis TCP/IP.  Ada 2 jenis IP

Address, yaitu IP Public dan IP Private.

1. IP Public adalah IP address yang digunakan untuk lingkup internet. Host

yang menggunakan IP public dapat diakses oleh seluruh user yang tergabung

pada internet baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui

proxy/NAT). Contoh IP Public adalah akses Speedy modem yang merupakan

IP Public 125.126.0.1.

2 IP Private adalah IP address yang digunakan untuk lingkup intranet. Host

yang menggunakan IP Private hanya bisa diakses dilingkup intranet saja.

Contoh IP private akses di LAN modem menggunakan IP Private

192.168.1.1.

2.5 Mikrotik Router OS

Menurut Herlambang dan Catur (2008), mikrotik router OS, merupakan sistem

operasi Linux base yang diperuntukkan sebagai network router. Didesain untuk

memberikan kemudahan bagi penggunanya. Administrasinya bisa dilakukan

melalui Windows Application (WinBox).  Selain itu instalasi dapat dilakukan pada

Standard computer PC (Personal Computer). PC yang akan dijadikan router

mikrotik pun tidak memerlukan resource yang cukup besar untuk penggunaan

standard, misalnya hanya sebagai gateway.
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2.5.1 Jenis-jenis Mikrotik Router OS

Menurut Herlambang dan Catur (2008),  ada 2 jenis mikrotik router OS

1. Mikrotik router OS yang berbentuk software yang dapat diundah pada

alamar www.mikrotik.com. Dapat diinstal pada komputer rumahan (PC).

2. BUILT-IN hardware mikrotik dalam bentuk perangkat keras yang khusus

dikemas dalam board router yang didalamnya sudah terinstal mikroTik

router OS.

2.5.2 Fasilitas Mikrotik Router OS

Menurut Herlambang dan Catur (2008), ada beberapa fasilitas yang ada mikrotik

router OS

1. WinBox : Aplikasi mode GUI untuk remote dan mengkonfigurasi mikrotik

router OS.

2. Hotspot : Hotspot gateway dengan authentikasi radius.  Mendukung limit

data rate, SSL ,HTTPS.

3. Firewall dan NAT : Mendukung penyaringan koneksi peer to peer, source

NAT dan destination NAT.  Mampu menyaring berdasarkan MAC, IP

address, range port, protocol IP, pemilihan opsi protocol seperti ICMP,

TCP Flags dan MSS.

4. SDSL : Mendukung Single Line DSL, mode pemutusan jalur koneksi dan

jaringan.
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5. Proxy : Cache untuk FTP dan HTTP proxy server, HTTPS proxy,

transparent proxy untuk DNS dan HTTP, mendukung protocol SOCKS,

parent proxy dan static DNS.

6. DHCP : Mendukung DHCP tiap antarmuka DHCP Relay, DHCP Client,

multiple network DHCP, static and dynamic DHCP leases.


